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ABSTRAK

Redha Nuzul Fajri: Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Gambar Teknik
Manufaktur Sistem CAD di SMK Negeri 1 Sumatera
Barat

Keberhasilan suatu pembelajaran diukur dari hasil belajar yang dicapai siswa.
Hasil ujian siswa pada akhir semester ganjil tahun ajar 2021/ 2022 menunjukkan
dominannya siswa yang belum dapat meraih batas Kriteria Ketuntasan Minimal, dari hal
tersebut dapat diidentifikasi bahwa perolehan nilai siswa hasil pembelajaran di saat mata
pelajaran Gambar Teknik Manufaktur untuk tingkat XI TP 1 di SMKN 1 Sumatera Barat
masih belum sesuai harapan.

Penggunaan model Project Based Learning, dalam riset ini hal yang di cari
adalah menaikkan hasil pembelajaran siswa. Penelitian Tindakan Kelas atau istilah
lainnya (classroom action research) digunakan dalam penelitian tersebut. Penelitian ini
menyertakan 15 orang siswa dari kelas XI TP 1 rumble A sebagai subjeknya.

Hasil dari uji soal pilihan ganda ranah Kognitif tes dan tugas penyelesaian proyek
pada bidang Psikomotor dari tes menunjukkan adanya peningkatan hasil pembelajaran
siswa meningkat antar siklus tersebut. Pelaksanaan pembelajaran siklus pertama
menghasilkan rata-rata untuk pembelajaran siswa sebesar 71,4 yang bergerak ke arah
yang baik menjadi 81,8 hasil siklus kedua. Pada siklus pertama proporsi persentase per
kelas siswa tuntas 40% , naik menjadi 87% pada Siklus kedua. Kriteria Ketuntasan
Minimal 75 yang mensyaratkan ketuntasan klasikal minimal 75% merupakan ukuran
keberhasilan penelitian. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya hasil belajar peseta
didik dapat ditingkatkan melalui memanfaatkan model pembelajaran Project Based

Learning pada Gambar Teknik Manufaktur.

Kata Kunci : penerapan, project based learning , gambar teknik manufaktur, hasil belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan
nasional yang ikut menentukan pertumbuhan suatu negara. Pendidikan juga
merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya manusia, dimana
peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini sebagai faktor pendukung
upaya manusia dalam mengarungi segala sisi kehidupan. Dalam rangka itulah
pendidikan diperlukan dan dipandang sebagai kebutuhan dasar bagi
masyarakat yang ingin maju, demikian pula halnya bagi masyarakat
Indonesia yang memiliki wilayah yang sangat luas.

Pendidikan dalam konteks resmi dapat diartikan sebagai suatu usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun (2003)
Tentang sistem pendidikan nasional pasal 2 dijelaskan “Tujuan pendidikan
pada dasarnya mengantarkan para peserta didik menuju perubahan tingkah
laku baik intelektual, moral, maupun sosial budaya”(Depdikbud, 2003).
Untuk mencapai tujuan pendidikan, hal utama yang perlu mendapatkan
perhatian adalah proses belajar mengajar.Disamping itu sebagai mana

menyatakan bahwa belajar merupakan proses internal yang kompleks, dan



melibatkan seluruh mental yang meliputi ranah Kognitif, Afektif, dan
Psikomotorik (Dimyati & Mudjiono, 2015). Kompleksitas belajar tersebut
tentunya dapat dipandang dari dua subjek, yaitu siswa dan guru. Dari segi
siswa, belajar dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses mental
dalam menghadapi bahan belajar. Dari segi guru, proses belajar tersebut
tampak sebagai perilaku belajar tentang suatu hal. Proses belajar mengajar
tentunya turut melibatkan beberapa komponen lain selain guru dan siswa,
yaitu tujuan, bahan, metode, evaluasi, dan situasi. Faktor-faktor tersebut
terkait satu sama lain dan saling berhubungan dalam aktifitas pendidikan.
Komponen-komponen tersebut sangat penting dalam suatu proses belajar
mengajar

Guru sebagai pendidik ataupun pengajar merupakan faktor penentu
kesuksesan setiap usaha pendidikan (Buchari, 2018). Itulah kenapa dalam
proses belajar mengajar peranan guru sebagai pengelola kelas merupakan
faktor yang sangat penting. Aktivitas dan kreativitas guru dalam penyampaian
materi pelajaran merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan
dan kelancaran kegiatan belajar mengajar. Variasi pengajaran yang dapat
dilakukan guru selain dalam hal penggunaan media pengajaran juga dalam
penggunaan metode pengajaran. Hal ini dapat membawa siswa kedalam
situasi belajar yang bervariasi sehingga siswa terhindar situasi pengajaran
yang membosankan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan

formal yang menyiapkan siswa atau peserta didik memiliki keterampilan dan



pengetahuan untuk bekal memasuki dunia kerja. Berdasarkan Visi
Revitalisasi SMK PK menyatakan bahwa “Menghasilkan lulusan yang
terserap di dunia kerja atau menjadi wirausaha melalui keselarasan
pendidikan vokasi yang mendalam dan menyeluruh dengan dunia kerja, serta
menjadi rujukan/ pengimbas dalam peningkatan kualitas dan kinerja SMK
lainnya”. Pendidikan kejuruan  dirancang untuk mengembangkan
keterampilan, kemampuan, pemahaman, sikap kerja sama tim dan
penghayatan yang meliputi pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan oleh
seorang pekerja untuk memasuki dan membuat kemajuan dalam pekerjaan
secara bermanfaat dan produktif.

SMK Negeri 1 Sumatera Barat adalah sekolah pencetak tenaga kerja
yang siap pakai sehingga siswa dituntut harus memiliki keterampilan dan
pengetahuan sesuai dengan program keahlian masing-masing,salah satu ilmu
pengetahuan pada Program Keahlian Teknik Permesinan yang selaras dengan
tuntutan perkembangan dunia industri yaitu, Mata Pelajaran Gambar Teknik
Manufaktur. Mata pelajaran Gambar Teknik Manufaktur ini bertujuan untuk
untuk melatih mahasiswa agar memiliki kompetensi untuk dapat menggambar
design komponen, alat, atau mesin yang berada di bawah standar dengan
menggunakan perangkat lunak berbasis Computer-Aided Design (Syahril et
al., 2021).

SMK Negeri 1 Sumatera Barat sebagai sekolah penghasil SDM siap
kerja telah mengupayakan dalam tercapainya tujuan pendidikan yaitu,

menyediakan fasilitas yang cukup memadai untuk menunjang Praktikum



Mata Perlajaran Gambar Teknik Manufaktur, seperti 4 Laboratorium
Komputer dengan masing-masing laboratorium memiliki 16 PC yang telah
mendukung aplikasi sofiware Auto-CAD. Untuk mendukung sumber daya
lulusan yang kompeten dibutuhkan suatu metode yang praktis dan efektif
dalam peningkatan hasil belajar dan peningkatan pemahaman siswa terhadap
teori-teori dan praktikum yang ada di kejuruan.

Proses pembelajaran yang berlangsung dikelas merupakan kunci
utama keberhasilan tujuan pendidikan yang diharapkan, tentu hal ini tidak
bisa lepas dari peran guru dalam menguasai kelas dengan menerapakan model
pembelajaran yang tepat sasaran, berdasarkan pengamatan penulis selama
melaksanakan praktek lapangan kependidikan di SMK Negeri 1 Sumatera
Barat dalam penyampaian materi pembelajaran yang dilakukan oleh guru
belum bervariasi atau menggunakan pendekatan pembelajaran yang masih
berpusat pada guru (teacher centered) sedangkan siswa hanya menerima
secara pasif, sehingga hal ini berdampak terhadap aktivitas belajar siswa yang
belum maksimal. Pembelajaran yang ideal adalah pebelajaran yang
berorientasi pada siswa (student centered), siswa akan berusaha
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan terlibat aktif dalam mencari
informasi (Permendiknas No.22, 2006).

Peran utama SMK yang mencetak lulusan siap kerja di dunia usaha
industri sehingga model pembelajaran yang diterapkan harus lebih
menekankan pada kegiatan praktik tanpa mengesampingkan teori-teori yang

ada. Untuk mendukung pembelajaran praktik Gambar Teknik Manufaktur di



SMK Negeri 1 Sumatera Barat memiliki 4 buah Laboratorium Komputer,
dengan fasilitas komputer yang telah terpasang software Auto-CAD tersedia
ini hendaknya mampu dimanfaatkan secara maksimal sechingga aktivitas
siswa dalam praktik menjadi maksimal, untuk itu maka dibutuhkan suatu
model pembelajaran yang mampu memanfaatkan fasilitas yang ada secara
maksimal.

Kondisi pandemi covid-19 sebelumnya berdampak terhadap
pengurangan jam pelajaran sehingga aktivitas belajar siswa tidak maksimal.
Berbagai permasalahan yang terjadi diatas berdampak terhadap aktivitas dan
hasil belajar siswa, dibuktikan dengan banyaknya siswa yang tidak mengerti
mengenai aplikasi drawing software Auto-CAD. Dalam Standar Kompetensi
mata pelajaran Gambar Teknik Manufaktur SMK Negeri | Sumatera Barat,
siswa harus memenuhi standar ketuntasan hasil belajar yang diterapkan oleh
sekolah yakni Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75.0. Berikut daftar nilai
teori dan nilai keterampilan siswa pada tahun pembelajaran 2021/2022:

Tabel 1. Nilai Teori Akhir Semester Mata Pelajaran  Gambar Teknik

Manufaktur Kelas XI TP 1 Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan di
SMK Negeri 1 Sumatera Barat Semester 1 Tahun Ajaran 2021/2022

Total 275 <75 Rata-
Kelas . Jumlah | Persenta | Jumlah | Persenta rata
Siswa . !
Siswa se Siswa se Kelas

XITP 1 15 R )
rombel A | Orang 6 orang 40% 9 orang 60% 65,12
XITP2 14 . )
rombel B | Orang | >°T0& | 357% | 9orang | 643% | 7007

Sumber :Guru Mata Pelajaran Gambar Teknik Manufaktur Kelas XI TP 1
Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Sumatera
Barat, 2022



Tabel 2. Nilai Keterampilan Akhir Semester Mata Pelajaran Gambar Teknik
Manufaktur Kelas XI TP 1 Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan di
SMK Negeri 1 Sumatera Barat Semester 1 Tahun Ajaran 2021/2022

Total >75 <75 Rata-
Kelas Si Jumlah | Persenta | Jumlah | Persenta rata
iswa ) ;
Siswa se Siswa se Kelas
XITP 1 15 . .
rombel A | orang 5 orang 33,3% | 10 orang | 66,7% 65,46
XITP2 14 o o
rombel B | orang 4 orang 28,6% | 10 orang | 71,4% 66,64

Sumber :Guru Mata Pelajaran Gambar Teknik Manufaktur Kelas XI TP 1
Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Sumatera Barat,
2022.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan tanggal 14 April 2022,
kepada siswa XI Program Kompetensi Teknik Permesinan 1 SMK Negeri 1
Sumatera Barat, terkhusus yang sedang mempelajari mata pelajaran Gambar
Teknik Manufaktur, ditemukan beberapa temuan dan permasalahan dalam
proses pembelajaran Gambar Teknik Manufaktur. Pada umumya siswa
beranggapan bahwa mata pelajaran Gambar Teknik Manufaktur merupakan
pelajaran yang rumit, karena kegagalan dalam memahami konsep
menggambar dalam CAD yang disebabkan oleh rendahnya kemampuan
peserta didik dalam menerjemahkan gambar yang ada dan pengetahuan siswa
untuk mengenali fungsi tool dalam aplikasi Auto-CAD dalam Jobsheet.

Kemampuan berfikir kritis dan pengalaman praktik yang luas
diperlukan untuk memahami konsep dan keterampilan siswa dalam Gambar
Teknik Manufaktur oleh siswa karena terbatasnya waktu pelajaran ini
berlangsung. Hal inilah yang membuat siswa kesulitan dalam menguasai

materi dan keterampilan pada Mata Pelajaran Gambar Teknik Manufaktur



dengan cepat, menguasai pengetahuan dan keterampilan yang luas dalam
waktu yang terbatas.

Gambar Teknik Manufaktur telah menjadi mata pelajaran wajib dan
tergolong kepada mata pelajaran kompetensi keahlian Teknik Pemesinan
(C3). Untuk itu diperlukan kompetensi baru yang harus dimiliki oleh lulusan
SMK terkhusus siswa program keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 1
Sumatera Barat, kegiatan pembelajaran Gambar Teknik Manufaktur menjadi
isu penting untuk revitalisasi. Disebabkan telah banyak negara-negara
industri terkemuka telah berinvestasi dalam hal ini, mendorong dunia
manufaktur dan design menjadi lebih maju juga berinovasi (Thames &
Schaefer, 2016).

Perlu adanya peningkatan berkelanjutan proses pembelajaran pada
mata pelajaran Gambar Teknik Manufaktur guna meningkatkan motivasi,
daya pikir dan kreativitas peserta didik dengan memilih model pembelajaran.
lebih tepat (Putra et al., 2020). Karena Guru lebih mengenali untuk
menghasilkan proses pendidikan yang berkualitas hanya dapat dicapai
melalui perbaikan dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
mdari mata pelajaran tersebut (Jalinus, Arwizet, et al., 2017).

Membuat proses pembelajaran yang lebih efektif, perlu adanya
peningkatan interaksi yang terjadi pada siswa dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Maka perlu diterapkan model pembelajaran yang mengarahkan
kepada siswa (studen centered) bentuk luaran dari ilmu yang dipelajari dalam

bentuk Jobsheet dimana ini merupakan hasil inisitaif siswa untuk mendesign .



Sehingga dengan ini siswa akan terangsang untuk berfikir kritis dan
mengolah ilmu untuk memperoleh berbagai informasi dari produk yang akan
mereka ciptakan.

Pembuatan produk atau Jobsheet tepat guna yang bernilai inovatif dan
ekonomis disesuaikan dengan pandangan dasar Kurikulum 2013. Ada banyak
model pembelajaran yang bisa digunakan, salah satunya model pembelajaran
yang mengajarkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir untuk
menciptakan produk nyata adalah model Pembelajaran Berbasis Proyek yang
mana kemungkinan siswa memperoleh pengetahuan tentang tugas-tugas
Project yang mereka buat sendiri dan berkolaborasi dengan teman kelasnya
(Syahril et al., 2019). Dan juga dijelaskan model pembelajaran PjBL ini
merupakan upaya untuk pengembangan potensi pada lingkungan dan
menjawab tantangan yang berkembang di masyarakat yang selaras dengan
keilmuan yang diselenggarakan oleh intansi kependidikan (Nabawi et al.,
2018).

Pilihan pengajaran Pembelajaran Berbasis Proyek adalah dibenarkan
karena, seperti yang dinyatakan sebelumnya,Proses Pembelajaran yang
berpusat pada siswalah yang memenuhi kebutuhan siswa dan mendorong
mereka untuk lebih terlibat dalam proses belajar mereka sendiri (Jalinus,
Nabawi, et al., 2017).

Model pembelajaran Project Based Learning akan memberikan
peluang kepada sistem pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,

peserta didik akan lebih kolaboratif, dan peserta didik terlibat secara aktif



menyelesaikan Project-Project secara mandiri atau bekerjasama dalam tim
dan mengintegrasikan masalah-masalah yang nyata dan praktis (Jalinus &
Nabawi, 2017). Diperkuat dengan pernyataan yang menyatakan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning dapat menstimulasi motivasi, proses
dan meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menggunakan masalah-
masalah yang berkaitan dengan mata kuliah tertentu pada situasi nyata (Rais,
2010).

Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada
permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam melakukan
insvestigasi dan memahaminya (Mulyasa & Wardan, 2014). Tujuan utama
dari Project Based Learning, mewujudkan peserta didik yang aktif dan
terampil, meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan peserta didik melalui
penerapan Project Based Learning (PjBL) dengan lesson study pada mata
pelajaran Gambar Teknik Manufaktur (GTM).

Model pembelajaran Project Based Learning dalam rencana
penerapannya pada Mata Pelajaran Gambar Teknik Manufaktur kelas XI TP
1 di SMK Negeri 1 Sumatera Barat adalah pekerjaan yang di buat berbentuk
Gambar Jobsheet hasil dari rancangan design Software Auto-CAD sesuai
nantinya dengan benda yang diajukan oleh siswa yang hasil dari design
tersebut bernilai ekonomis , nantinya bisa menjadi Project yang di
kembangkan siswa nantinya.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti berniat

untuk melakukan penelitian dengan menerapkan model Pembelajaran
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Berbasis Proyek dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Project

Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Gambar Teknik

Manufaktur Sistem CAD di SMK Negeri 1 Sumatera Barat”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan

diatas, dapat diidentifikasi beberapa masalah yang mucul antara lain:

1.

2.

Guru masih menjadi pusat informasi materi pembelajaran di kelas.

Hasil belajar siswa secara individu masih banyak yang belum mencapai
Standar Ketuntasan Minimum.

Masih rendahnya pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
menggambar melalui CAD.

Siswa belum mendapat gambaran output yang tepat dari penerapan ilmu
yang dipelajarinya, sehingga siswa tidak terangsang untuk berfikir kritis.
Guru yang mengajar di kelas masih belum terbiasa dengan model
pembelajaran yang berfokus kepada siswa (student center) sebagai upaya

mengingkatkan pengalaman berfikir kritis dan praktikum siswa.

C. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi, terdapat banyak masalah

yang perlu diteliti. Untuk itu, diperlukan batasan masalah agar penelitian

dapat fokus dalam memperbaiki kesenjangan yang terjadi. Maka penelitian

ini dibatasi pada masalah, berfokuskan pada penerapan model pembelajaran

Project Based Learning sebagai upaya meningkatkan Hasil Belajar siswa

kelas XI TP 1 pada mata pelajaran Gambar Teknik Manufaktur di SMK
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Negeri 1 Sumatera Barat. Kompetensi Dasar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Kompetensi Dasar 3.4 Memahami fungsi perintah
dalam perangkat lunak CAD untuk membuat dan memodifikasi gambar CAD
2D dan 4.4 Mendemonstrasikan fungsi perintah dalam perangkat lunak CAD

untuk membuat dan memodifikasi gambar CAD 2D

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Penerapan model pembelajaran Project Based Learning
pada mata pelajaran Gambar Teknik Manfaktur kelas XI TP 1 SMK
Negeri | Sumatera Barat?

2. Adakah peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Gambar
Teknik Manufaktur dari hasil penerapan model pembelajaran Project

Based Learning pada kelas XI TP 1 SMK Negeri 1 Sumatera Barat ?

E. Tujuan Penelitian
Adapun yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian yang dilakukan
adalah untuk:

1. Mengetahui Penerapan model pembelajaran Project Based Learning yang
mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Gambar
Teknik Manufaktur kelas XI TP SMK Negeri 1 Sumatera Barat.

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran Gambar Teknik

Manufaktur kelas XI TP SMK Negeri 1 Sumatera Barat.
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F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan akan dijadikan acuan dalam proses
mengajar khususnya:

1. Bagi guru dapat digunakan sebagai informasi mengenai sejauh mana
tingkat keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan metode Pembelajaran Berbasis Proyek.

2. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk peningkatan
motivasi siswa dalam belajar dan peningkatan Hasil Belajar Gambar
Teknik Manufaktur.

3. Bagi peneliti, selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

dan referensi terhadap penelitian yang relevan.



